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. Pendahuluan
Komunikasi merupakan suatu bagian yang penting dalam kehidupan manusia.
Bahkan sejak lahir manusia telah dihadapkan dengan lingkungan sosial dengan
bentuk interaksi di dalamnya. Interaksi tersebut berlangsung melalui proses
komunikasi. Komunikasi terjadi dalam segala macam aspek kehidupan dan segala
bidang kehidupan. Salah satunya dalam bidang kesehatan. Dalam bidang
kesehatan komunikasi pada profesi keperawatan merupakan sebagai alat dalam

melaksanakan proses keperawatan (Nara, 2020).
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Proses keperawatan merupakan metode yang digunakan dalam memberikan
asuhan keperawatan kepada pasien. Untuk proses keperawatan berjalan dengan
baik, diperlukan komunikasi yang baik dan efektif merupakan dapat membawa
keberhasilan dalam proses keperawatan (Nara, 2020). Komunikasi dalam
keperawatan disebut dengan komunikasi terapeutik. Komunikasi terapeutik
merupakan komunikasi yang direncanakan secara sadar, tujuan dan kegiatannya
dipusatkan dalam penyembuhan klien (Fite et al., 2019).

Komunikasi terapeutik di bidang keperawatan memegang peranan sangat
penting untuk menciptakan hubungan harmonis antara perawat, pasien, dan tenaga
medis lainnya, untuk mengetahui kebutuhan pasien, menetapkan rencana tindakan
dan memenuhi kebutuhan tersebut. Efektivitas komunikasi terapeutik antara
perawat dan pasien akan mengoptimalkan tindakan perawatan yang mempercepat
proses penyembuhan fisik dan psikologis pasien (Vellyana, 2020).

Dengan memiliki keterampilan komunikasi yang baik secara terapeutik bisa
menjalin hubungan rasa percaya dengan klien tetapi juga dapat mencegah
terjadinya masalah illegal. Dalam studi 2014 yang diterbitkan oleh New England
Journal of Medicine, tingkat kesalahan medis di rumah sakit mengalami penurunan
sebesar 23 % setelah program handoff dilembagakan untuk meningkatkan dan
standarisasi komunikasi (Neese, 2005) dalam (Etlidawati & Linggardini, 2019).
Komunikasi terapeutik merupakan cara untuk membangun hubungan terapeutik
antara perawat dengan klien. Seperti tujuan komunikasi terapeutik merupakan
untuk membina saling percaya dan kemampuan hubungan interpersonal.

Dalam pelayanan kesehatan masih terdapat perawat yang belum maksimal
atau bahkan tidak menerapkan komunikasi terapeutik. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dwi Handayani dan Armina di Rumah Sakit Umum Daerah Raden
Mattaher Jambi menyatakan sebanyak 42 responden menilai (68,3%) penerapan
komunikasi terapeutik kurang baik. Hal ini mendeskripsikan bahwa perawat kurang
menerapkan komunikasi terapeutik sesuai dengan prosedur yang seharusnya
dilakukan (Handayani & Armina, 2017). Kemudian menurut penelitian Sasmito dkk
di RSU Yarsi Pontianak, didapatkan hasil sebesar 4 orang (13,33%) memiliki
penerapan komunikasi terapeutik yang kurang baik (Sasmito, Majadanlipah,
Raihan, 2018).

Pelaksanaan komunikasi terapeutik yang belum dilaksanakan dengan baik dan
benar dapat menjadi hambatan yang signifikan untuk memberikan perawatan yang

berkualitas sesuai dengan standar praktik keperawatan yang profesional. Dalam
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melaksanakan atau melakukan komunikasi terapeutik ada suatu permasalahan
atau hambatan yang ditemukan sehingga berkomunikasi terapeutik yang dilakukan
kurang efektif. Menurut (Situmeang, 2017) terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan komunikasi terapeutik yaitu perkembangan, nilai, latar
belakang budaya, jenis kelamin, usia, tingkat pengetahuan. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Fite et al., 2019) yang menunjukkan bahwa perbedaan bahasa
sebagai faktor yang mempengaruhi komunikasi terapeutik dan latar belakang
budaya sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi terapeutik.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dari hasil
wawancara dengan 10 responden didapatkan bahwa 4 responden tidak mengalami
kesulitan dalam melakukan komunikasi terapeutik saat menjalani praktik klinik
keperawatan dirumah sakit, lalu 3 responden 1 laki-laki dan 2 perempuan memiliki
hambatan dalam komunikasi terapeutik karena masih menggunakan bahasa
budaya seperti bahasa sunda dalam berkomunikasi, lalu 3 responden lainnya
mengalami kesulitan dalam komunikasi terapeutik karena kurangnya memahami
konsep pengetahuan dari komunikasi terapeutik dan hasil wawancara selanjutnya
bahwa mahasiswa keperawatan di STIKes Medistra Indonesia sudah mendapatkan
pembelajaran mengenai komunikasi dalam keperawatan sejak berada di semester
dua kemudian untuk mahasiswa profesi ners sudah melakukan praktik klinik
keperawatan. Oleh sebab itu, seperti uraian yang sudah dijelaskan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor yang
berhubungan dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada mahasiswa Profesi
Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022".

. Metode

rancangan penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain
penelitian deskriptif analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional.
populasi pada penelitian ini mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia
Tahun 2022 dan sampel penelitian ini sebanyak 91 mahasiswa. Metode
pengambilan data dengan menggunakan non probability sampling dengan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan lembar kuesioner.
Analisa penelitian dilakukan dengan cara univariat dan bivariat uji statistic dengan

uji Fisher’s Exact dan uji Chi-Square.
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lll. Hasil dan Pembahasan
ANALISA UNIVARIAT
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Mahasiswa
Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022

No. Variabel Kategori Jumlah Persentase
(%)
Laki-laki 11 12,1
1. Jenis Perempuan 80 87,9
kelamin
Total 91 100,0
22 Tahun 32 35,1
2. Usia 23 Tahun 41 45,1
24 Tahun 18 19,8
Total 91 100,0
Sunda 33 36,3
3. Suku Jawa 27 29,7
Betawi 31 34,0
Total 91 100,0

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 91 responden mayoritas
dengan jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 80 responden (87,9%).
Berdasarkan usia, distribusi usia responden terbanyak adalah dari kelompok usia
23 tahun sebanyak 41 responden (45,1%). Berdasarkan suku, responden dengan

bersuku sunda lebih dominan terlihat sebanyak 33 responden (36,3%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Komunikasi Terapeutik Pada
Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Pengetahuan Baik 68 74,7
Komunikasi Kurang Baik 23 25,3
Terapeutik Total 91 100,0

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari jumlah 91 responden dengan
pengetahuan komunikasi terapeutik mayoritas dalam kategori baik berjumlah 68
responden (74,7%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Terapeutik Pada

Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Kemampuan Baik 63 69,2
Komunikasi Kurang Baik 28 30,8
Terapeutik Total 91 100,0

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari jumlah 91 responden dengan
kemampuan komunikasi terapeutik mayoritas dalam kategori baik berjumlah 63
responden (69,2%).

ANALISA BIVARIAT
Tabel 4. Hubungan Karakteristik Jenis Kelamin dengan Kemampuan
Komunikasi Terapeutik Pada Mahasiswa Profesi Ners
STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022

Kemampuan Komunikasi
Terapeutik
Jenis Baik Kurang Baik Total
Kelamin p-value
N % N % N %
Laki-Laki 5 55 6 6,6 11 12,1

Perer’:‘p“a 58 637 22 242 80 87.9 0.087
Total 63 692 28 308 91 100

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)

Berdasarkan tabel 4 diatas dari total 80 responden mayoritas jenis kelamin
perempuan dengan kemampuan komunikasi terapeutik kategori baik sebanyak 58
responden (63,7%). Berdasarkan hasil uji Fisher Exact diperoleh p-value (0,087) >
nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut Ho diterima yang
artinya tidak ada hubungan karakteristik jenis kelamin dengan kemampuan
komunikasi terapeutik pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia
Tahun 2022.
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Tabel 5. Hubungan Karakteristik Usia Dengan Kemampuan Komunikasi

Terapeutik Pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia

Tahun 2022
Kemampuan Komunikasi
Terapeutik
Usia Baik Kurang Baik Total
N % N % N % p-value
22Tahun 24 264 8 8,8 32 35,2
23 Tahun 25 27,5 16 176 41 45,1 0.297
24 Tahun 14 154 4 4.4 18 19,7
Total 63 69,2 28 30,8 91 100

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)

Berdasarkan tabel 5 diatas dari total 41 responden mayoritas responden
berusia 23 tahun dengan kemampuan komunikasi terapeutik kategori baik
sebanyak 25 responden (27,5%). Berdasarkan hasil uji Chi-square diperoleh p-
value (0,297) > nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut Ho
diterima yang artinya tidak ada hubungan karakteristik usia dengan kemampuan
komunikasi terapeutik pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia
Tahun 2022.

Tabel 6. Hubungan Karakteristik Suku Dengan Kemampuan Komunikasi
Terapeutik Pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia
Tahun 2022

Kemampuan Komunikasi

Terapeutik
Suku Baik Kurang Baik Total
N % N % N % p-value
Sunda 23 253 10 11,0 33 363
Jawa 16 176 11 12,1 27 29,7 0.326
Betawi 24 264 7 7,7 31 34,0
Total 63 692 28 308 91 100

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)

Berdasarkan tabel 6 diatas dari total 33 responden mayoritas responden
bersuku sunda dengan kemampuan komunikasi terapeutik kategori baik sebanyak
23 responden (25,3%). Berdasarkan hasil uji Chi-square diperoleh p-value (0,326)

88



> nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut Ho diterima yang
artinya tidak ada hubungan karakteristik suku dengan kemampuan komunikasi

terapeutik pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022.

Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kemampuan Komunikasi
Terapeutik Pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia

Tahun 2022
Kemampuan Komunikasi
Terapeutik
Pengetahuan Total
Komunikasi Baik Kurang Baik p-value
Terapeutik
N % N % N %
Baik 59 64,9 9 9,9 68 74,8
Kurang Baik 4 4.4 19 20,8 23 25,2 0.000
Total 63 69,2 28 30,8 91 100

Sumber: (Hasil Olah Data Statistik Oleh Sinta Nuriyah, Juli 2022)

Berdasarkan tabel 7 di atas dari total 68 responden mayoritas memiliki tingkat
pengetahuan kategori baik dengan kemampuan komunikasi terapeutik kategori baik
sebanyak 59 responden (64,9%). Berdasarkan hasil uji Chi-square diperoleh p-
value (0,00) > nilai a (0,05), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan tingkat
pengetahuan dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada Mahasiswa Profesi
Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022.

Pembahasan

Hubungan Karakteristik Jenis Kelamin Dengan Kemampuan Komunikasi
Terapeutik Pada Mahasiswa Profesi Ners Stikes Medistra Indonesia Tahun
2022

Berdasarkan hasil uji Fisher Exact diperoleh p value (0,087) > nilai a (0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan karakteristik jenis kelamin
dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada mahasiswa profesi ners STIKes
Medistra Indonesia Tahun 2022.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Syofyan, 2020) diperoleh nilai
p-value sebesar 0,195 > (0,05) artinya tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin
dengan penerapan komunikasi terapeutik di Rumah Sakit Madani Bahkan hal yang
sama juga diungkapkan oleh (Christy, 2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan penerapan komunikasi

89



terapeutik diperoleh nilai p-value sebesar (1,000) > (0,05). Penelitian (Yulianti &
Purnamawati, 2019) juga memperoleh hasil tidak ada hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin perawat dengan motivasi perawat dalam menerapkan
komunikasi terapeutik. Untuk variabel jenis kelamin pada penelitian ini
menunjukkan bahwa jenis kelamin perawat tidak berhubungan dengan kemampuan
komunikasi terapeutik kepada pasien. Perawat laki-laki maupun perempuan
mempunyai persentase yang hampir sama dalam penerapan komunikasi terapeutik
baik yang optimal maupun kurang optimal. Peneliti berpendapat bahwa jenis
kelamin tidak menentukan baik atau buruknya kemampuan komunikasi terapeutik,
baik laki-laki ataupun perempuan mempunyai tanggung jawab dan pemahaman
yang sama terhadap komunikasi terapeutik. Mahasiswa laki-laki dan mahasiswa
perempuan harus mempunyai dasar-dasar dalam melakukan komunikasi
terapeutik, baik itu dalam hal verbal maupun non verbal untuk dilakukan kepada

pasien.

Hubungan Karakteristik Usia Dengan Kemampuan Komunikasi Terapeutik
Pada Mahasiswa Profesi Ners Stikes Medistra Indonesia Tahun 2022

Dengan hasil uji chi square didapatkan p = 0,297 dimana p > 0,05 yang artinya
tidak ada hubungan antara usia dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada
mahasiswa profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Christy, 2016) diperoleh nilai p-
value sebesar 0,274 > (0,05) artinya tidak terdapat hubungan antara usia dengan
penerapan komunikasi terapeutik. Bahkan hal yang sama juga diungkapkan oleh
(Suryani, 2012) hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara usia perawat dengan kemampuan komunikasi terapeutik perawat.
Variabel demografi seperti usia dan jenis kelamin perawat tidak berperan penting
dalam komunikasi perawat. Peneliti berpendapat bahwa usia tidak menentukan baik
atau buruknya kemampuan komunikasi terapeutik, baik usia tua maupun usia muda
dapat memiliki kemampuan yang sama, mempunyai tanggung jawab dan
pemahaman yang sama terhadap komunikasi terapeutik, mungkin lebih dipengaruhi
dengan lamanya bekerja atau pengalaman yang dimiliki oleh responden.
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Hubungan Karakteristik Suku Dengan Kemampuan Komunikasi Terapeutik
Pada Mahasiswa Profesi Ners Stikes Medistra Indonesia Tahun 2022

Dengan hasil uji chi square didapatkan p = 0,326 dimana p > 0,05 yang artinya
tidak ada hubungan antara suku dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada
mahasiswa profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Fite et al., 2019) terdapat
hubungan antara perbedaan bahasa dengan predictor komunikasi terapeutik antara
perawat dan pasien rawat inap pada negara Ethiopia dengan p = 0,014

Menurut analisa peneliti bahwa suku pada mahasiswa profesi ners tidak
terdapat hubungan dengan kemampuan komunikasi terapeutik karena mahasiswa
profesi ners mempunyai kategori suku yang beraneka ragam dan sudah lama

tinggal di asrama sehingga terbiasa di lingkungan yang heterogen.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Kemampuan Komunikasi Terapeutik
Pada Mahasiswa Profesi Ners Stikes Medistra Indonesia Tahun 2022

Berdasarkan analisis statistic dengan tingkat signifikan 95% atau nilai a 5%
(0,05) diperoleh p value (0,000) < nilai a (0,05) sehingga dapat disimpulkan ada
hubungan tingkat pengetahuan komunikasi terapeutik dengan kemampuan
komunikasi terapeutik pada mahasiswa profesi ners STIKes Medistra Indonesia
Tahun 2022.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Sumadi &
Yantio, 2018) diperoleh nilai p-value sebesar 0,016 < (0,05) Artinya terdapat
hubungan pengetahuan dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada
mahasiswa dengan odds ratio (OR) sebesar 14,000 artinya responden
berpengetahuan tinggi berpeluang 14.000 kali memiliki kemungkinan kemampuan
komunikasi terapeutik tinggi dibandingkan dengan responden dengan pengetahuan
kurang. Sedangkan dalam penelitian (Yulianti & Purnamawati, 2019) bertolak
belakang dengan hasil peneliti, hasil penelitian Yulianti & Purnamawati, 2019
didapatkan untuk variabel tingkat pengetahuan diperoleh sebagian besar perawat
(89,7%) mempunyai tingkat pengetahuan tinggi tentang komunikasi terapeutik.
Tingkat pengetahuan tentang komunikasi terapeutik yang tinggi pada responden ini
dimungkinkan terjadi karena selain telah mendapatkan materi tentang ilmu
komunikasi dalam keperawatan pada saat menempuh pendidikan perawat,
pemantapan juga dilakukan oleh rumah sakit dengan memberikan pelatihan.
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Menurut analisa peneliti pada penelitian ini bahwa ada hubungan antara
pengetahuan komunikasi terapeutik dengan kemampuan komunikasi terapeutik
yang dilakukan oleh Mahasiswa Profesi Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun
2022. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden dengan pengetahuan baik
akan memiliki kemampuan komunikasi terapeutik dengan baik pula. Di lihat dari
hasil penelitian yang didapatkan ada beberapa responden dengan pengetahuan
komunikasi terapeutik baik dengan kemampuannya yang kurang baik. Hal ini
karena mengingat responden sudah mendapatkan pembelajaran mengenai
komunikasi terapeutik sejak semester 2, kemudian diterapkan atau dilakukan selalu
pada saat ujian praktik laboratorium di setiap semester perkuliahannya dan saat
ujian praktik di pelayanan kesehatan.

Responden dengan pengetahuan komunikasi terapeutik yang kurang baik
juga dapat menerapkan komunikasi terapeutik tersebut dengan baik. Menurut
analisa peneliti hal ini karena didorong dari rasa percaya diri yang dilakukan pada
responden saat melakukan komunikasi terapeutik, seperti merujuk pada faktor-
faktor yang mempengaruhi komunikasi terapeutik menurut (Anjaswarni, 2016)
salah satunya yaitu percaya diri yang dimana kepercayaan diri komunikator saat
berkomunikasi dapat menstimulasi keberanian untuk menyampaikan pendapat
sehingga komunikasi efektif.

. Penutup

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Faktor — Faktor Yang Berhubungan
Dengan Kemampuan Komunikasi Terapeutik Pada Mahasiswa Profesi Ners STIKes
Medistra Indonesia Tahun 2022” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat tidak adanya hubungan karakteristik jenis kelamin dengan
kemampuan komunikasi terapeutik. Dengan hasil analisa uji Fisher Exact
didapatkan p value = 0,087 artinya tidak terdapat hubungan karakteristik jenis
kelamin dengan kemampuan komunikasi terapeutik pada mahasiswa profesi
Ners STIKes Medistra Indonesia Tahun 2022.

2. Terdapat tidak adanya hubungan karakteristik usia dengan kemampuan
komunikasi terapeutik. Dengan hasil analisa uji chi square didapatkan p value
= 0,297 artinya tidak terdapat hubungan karakteristik usia dengan kemampuan
komunikasi terapeutik pada mahasiswa profesi Ners STIKes Medistra
Indonesia Tahun 2022.

92



3. Terdapat tidak adanya hubungan karakteristik suku dengan kemampuan
komunikasi terapeutik. Dengan hasil analisa uji chi square didapatkan p value
= 0,326 artinya tidak terdapat hubungan karakteristik suku dengan kemampuan
komunikasi terapeutik pada mahasiswa profesi Ners STIKes Medistra
Indonesia Tahun 2022.

4. Terdapat adanya hubungan tingkat pengetahuan dengan kemampuan
komunikasi terapeutik. Dengan hasil analisa uji chi square didapatkan p value
= 0,000 artinya terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan kemampuan
komunikasi terapeutik pada mahasiswa profesi Ners STIKes Medistra
Indonesia Tahun 2022
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